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The school counselor is one of the parties who strives to help students
improve their self-awareness. The purpose of this study is to examine
the level of self-awareness among children at the Muhammadiyah
Orphanage Koto Baru and to assess the effectiveness of Adlerian
group counseling in enhancing their self-awareness. This research is a
pre-experimental study using the One-Group Pre-Test Post-Test
design. The research sample consisted of eight children from the
Muhammadiyah Orphanage Koto Baru who were identified as having
low self-awareness. Data collection techniques involved a self-
awareness scale. Data were analyzed using a paired t-test with the
assistance of the Statistical Product and Service Solution (SPSS)
version 25 and the N-Gain test. The findings of the study showed that
the self-awareness of the children before receiving Adlerian group
counseling (pre-test) was in the low category, and after receiving
Adlerian group counseling (post-test), it increased to the moderate
category. This indicates a difference in self-awareness before and after
the group counseling intervention. Therefore, it can be concluded that
Adlerian group counseling is effective in improving the self-awareness
of children at the Muhammadiyah Orphanage Koto Baru. Based on
these results, it is recommended that school counselors further develop
guidance and counseling services, especially Adlerian group
counseling, to help improve the self-awareness of children in
orphanages.

PENDAHULUAN

Self-awareness atau kesadaran diri merupakan salah satu aspek kunci yang
menentukan keberhasilan individu dalam memahami esensi dirinya, membangun
hubungan sosial yang fungsional, dan menjalani kehidupan dengan penuh makna.
Kemampuan ini bukan sekadar refleksi internal, melainkan fondasi bagi seluruh
kecerdasan emosional (emotional intelligence) seseorang (Goleman, 1996). Pada fase
perkembangan remaja, kesadaran diri memainkan peran yang sangat penting dalam
mengarahkan proses pencarian identitas, mengelola gejolak emosi, dan mengurangi
konflik di antara teman sebaya (Suzanna et al., 2024). Remaja yang memiliki self-
awareness yang matang mampu mengenali tiga aspek utama dirinya: mengenali
pikiran (memahami pola pikir dan dampaknya), menyadari kekuatan dan kelemahan
(melihat potensi dan keterbatasan secara objektif), serta memiliki kepercayaan diri
yang teguh terhadap nilai diri (Goleman, 1996).

Sebaliknya, remaja dengan tingkat self-awareness yang rendah sangat rentan
mengalami krisis identitas, kesulitan mengelola tekanan sosial, dan memiliki
kecenderungan untuk menunjukkan perilaku yang tidak adaptif (Widiatmoko & Ardini,
2018) . Fenomena ini, jika tidak ditangani, berisiko menimbulkan dampak jangka
panjang seperti gangguan penyesuaian sosial, rendahnya partisipasi akademik, dan
bahkan keputusasaan terhadap masa depan. Oleh karena itu, pengembangan self-
awareness melalui pendekatan konseling yang tepat merupakan strategi intervensi
yang sangat krusial dalam mendukung perkembangan optimal remaja. Lebih dari
sekadar keterampilan psikologis internal, self-awareness juga berfungsi sebagai
keterampilan protektif yang signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa kesadaran diri
yang kuat mampu mengendalikan perilaku berisiko dan konflik digital pada remaja,
membantu mereka mengenali dan mengelola emosi saat berinteraksi di dunia maya
(Windaningrum et al., 2025). Selain itu, self-awareness juga terbukti berkontribusi
dalam meningkatkan kesadaran kesehatan, seperti dalam pencegahan anemia remaja,
menunjukkan fungsi praktisnya dalam mendorong perilaku positif sehari-hari
(Windaningrum et al., 2025).
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Sayangnya, tidak semua remaja berkesempatan mengembangkan self-
awareness secara maksimal. Remaja yang tinggal dan dibesarkan di panti asuhan,
misalnya, sering kali menghadapi hambatan serius dalam memperoleh perlakuan dan
bimbingan yang memadai dalam perkembangan kesadaran diri mereka. Meskipun
mereka memiliki orang tua pengganti (pengasuh), kehangatan, kepedulian, dan
dukungan afeksi yang mereka terima jelas berbeda dengan apa yang diperoleh remaja
yang tinggal bersama orang tua kandung (Erango & Goshu, 2015) Ketiadaan figur
orang tua kandung atau pengasuhan yang minim afeksi menyebabkan remaja
mengalami krisis kasih sayang, merasa ditolak, dan kehilangan dukungan emosional,
yang merupakan akar dari kesulitan memahami diri sendiri secara utuh.

Faktor-faktor yang secara empiris memengaruhi rendahnya self-awareness pada
kelompok ini meliputi: lingkungan keluarga (ketiadaan afeksi), pengalaman hidup (latar
belakang luka psikologis seperti penelantaran, kemiskinan, dan konflik), dan interaksi
sosial yang menantang. Remaja panti asuhan umumnya memiliki latar belakang
pengalaman yang penuh luka psikologis, yang secara negatif memengaruhi cara
pandang mereka terhadap diri sendiri. Dalam interaksi sosial, banyak dari mereka
merasa minder atau terasing di lingkungan sosial, termasuk di sekolah, akibat stigma
status mereka sebagai anak panti. Ketiga faktor ini saling berkait, berkontribusi
terhadap rendahnya self-awareness yang dimanifestasikan melalui rasa tidak percaya
diri, penarikan diri, dan kesulitan membentuk konsep diri yang sehat.

Fenomena ini semakin diperkuat dengan kondisi sosial-ekonomi saat ini, di mana
panti asuhan tidak hanya memelihara anak yatim atau piatu, tetapi juga mulai banyak
menitipkan anak dari kalangan dhuafa (golongan yang hidup dalam zona kemiskinan
dan ketidakberdayaan). Anak-anak dari kalangan dhuafa ini bahkan lebih rentan
mengalami permasalahan terkait self-awareness karena mereka masih memiliki orang
tua lengkap, sehingga alasan mereka dititipkan di panti seringkali lebih sulit diterima
diri.

Fenomena rendahnya self-awareness tidak hanya tergambar dalam literatur
tetapi juga tercermin nyata dalam kondisi lapangan. Hasil wawancara yang dilakukan di
Panti Asuhan Muhammadiyah Koto Baru mengungkap bahwa sebagian anak asuh
mengalami hambatan serius dalam konteks sosial dan pribadi.

Salah seorang pengurus panti (RNF, 32) menyampaikan bahwa remaja
cenderung menyembunyikan status mereka sebagai anak panti dari teman sekolah
karena rasa tidak percaya diri. Mereka enggan mengajak teman bermain atau belajar di
panti, menunjukkan adanya perasaan malu, keterasingan, dan keraguan terhadap
identitas diri.

Gambaran ini diperkuat oleh dua anak asuh, NS (16) dan ARM (18). NS,
seorang anak yatim, mengaku tidak pernah terbuka tentang statusnya sebagai
penghuni panti kepada guru maupun teman. la merasa rendah diri ketika jurusan
keahliannya direndahkan orang lain. Pengalaman masa lalu—seperti minimnya
kunjungan dari orang tua (hanya dua kali dalam lebih dari tiga tahun) dan keterbatasan
ekonomi—membuat NS merasa tidak berharga dan cenderung menarik diri. la bahkan
menyalahkan orang tua yang menitipkannya di panti. Sikap ini adalah indikasi kuat dari
self-awareness yang rendah, di mana seseorang seharusnya mampu merasa bangga
dengan apa yang dijalani dan menghadapi segala keterbatasan dengan keyakinan diri,
bukan menyalahkan keadaan.

Sementara itu, ARM (18) mengungkap kekecewaannya terhadap orang tua dan
pengurus panti yang dianggap kurang menghargai usahanya. la merasa bahwa orang
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hanya mengingat kesalahannya, bukan prestasinya, mencerminkan kebutuhan validasi
eksternal yang tinggi dan ketidakmampuan menerima diri secara utuh. Yang lebih
mengkhawatirkan, ARM merasa tak punya kendali atas pendidikan dan masa
depannya karena terlalu banyak keputusan diambil oleh orang lain. Pemikiran seperti
ini, yang menunjukkan hilangnya rasa memiliki arah hidup dan ketidakberdayaan,
merupakan manifestasi klasik dari rendahnya self-awareness yang tidak terkelola.

Rendahnya self-awareness pada remaja panti asuhan yang tidak ditangani
secara sistematis berisiko menimbulkan dampak jangka panjang yang merugikan. Oleh
karena itu, peningkatan self-awareness melalui bantuan profesional seperti konseling
sangat diperlukan. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Konseling Kelompok
Adlerian.

Pendekatan Adlerian, yang dikembangkan oleh Alfred Adler, berfokus pada
pemahaman menyeluruh terhadap individu (holistik) serta membantu klien untuk
memahami gaya hidup (life style), memperkuat rasa memiliki (belonging), dan
kontribusi sosial (social interest). Konseling kelompok Adlerian sangat tepat diterapkan
karena secara langsung mengatasi masalah-masalah yang berkaitan dengan
penelantaran, penolakan, dan pengabaian isu utama yang dialami remaja panti
asuhan. Melalui pendekatan yang menekankan pada pemberdayaan diri dan interaksi
sosial yang positif, konseling kelompok Adlerian dinilai relevan untuk: 1) Menciptakan
Ruang Aman: Anggota kelompok yang memiliki permasalahan serupa dapat berbagi
pemahaman dan pengalaman, memperkuat dukungan sosial. 2) Membangun Rasa
Memiliki: Memperkuat social interest dan perasaan menjadi bagian yang berharga dari
suatu kelompok. 3). Mendorong Pemaknaan Ulang: Membantu remaja memahami dan
mengenali diri mereka secara mendalam, membangun kembali tujuan hidup, dan
memproses pengalaman negatif secara konstruktif.

Dengan demikian, konseling kelompok Adlerian menjadi strategi intervensi yang
krusial untuk mengubah pandangan negatif remaja panti asuhan terhadap diri sendiri
yang diakibatkan oleh penolakan atau pengabaian orang tua biologis, serta
meningkatkan self-awareness mereka secara optimal. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan penting dalam praktik layanan bimbingan dan konseling di lembaga
sosial, menawarkan solusi terukur untuk mengatasi krisis identitas dan harga diri
remaja yang paling rentan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
eksperimen. (Suharsimi, 2013) Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya efek atau dampak dari sesuatu perlakuan
yang diberikan pada subjek. Hal Senada yang dikatakan (Sugiyono, 2011) bahwa
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui pengaruh perlakuan sesuatu terhadap sesuatu yang lain dalam kondisi
yang dikendalikan. Maka dalam penelitian eksperimen peneliti melakukan percobaan
terhadap suatu objek sehingga perlakuan tersebut memberikan pengaruh terhadap
objek tersebut. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre Experimental Desaigns
One- Group Pre-Test-Post-Tes Designs, merupakan sebuah kelompok percobaan
diukur tingkat variabel dependennya (pre-test) lalu diberikan treatment atau percobaan
kemudian dilakukan pengukuran kembali. Dalam (Yusuf, 2013) dijelaskan bahwa
rancangan One Groups Pretest Posttest Designs terdiri dari satu kelompok.
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Penelitian ini dilaksanakan di Panti asuhan Muhamadiyah Koto baru, Adapun
alasan peneliti memilih sekolah tersebut karena peneliti menemukan fenomena di
lapangan sesuai dengan masalah yang peneliti kemukakan yaitu rendahnya Self-
Awereness anak panti asuhan, Selanjutnya waktu pada penelitian ini adalah selama 2
bulan yaitu bulan april hingga bulan juli 2025. populasi penelitian terdiri dari 55 orang
siswa, dengan 21 siswa berjenis kelamin putra dan 34 siswa berjenis kelamin putri.
Populasi ini menjadi dasar penentuan sampel penelitian yang diambil sesuai dengan
kebutuhan rancangan eksperimen. Dalam menentukan sampel terlebih dahulu siswa
diberikan angket self- awareness kemudian diolah dan menentukan sampel dengan
cara diambil hasil terendah, sedang, tinggi, hal ini disebabkan karena pelaksanaan
Konseling kelompok tidak hanya diperuntukkan kepada anak panti asuhan bermasalah
atau remaja yang memiliki self- awareness rendah akan tetapi diberikan kepada
seluruh remaja sebagai fungsi pencegahan terjadinya masalah. Jumlah sampel adalah
sebanyak 8 orang untuk diberikan eksperimen dengan konseling kelompok adlerian.

Analisis data dilakukan dengan teknik Paired sampel t-test yaitu: pengujian yang
berguna untuk membandingkan selisih dua rata-rata dari dua sampel yang berbeda
dengan asumsi data berdistribusi normal, yaitu melihat perbedaan means antara pre-
test dan post-test dengan taraf signifikan 5%. Dan N-gain untuk mengetahui seberapa
efektif konseling kelompok Adlerian untuk meningkatkan self- arenessanak panti
asuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain One Group Pre-
test—Post-test yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok
pendekatan Adlerian dalam meningkatkan self-awareness anak panti asuhan. Sampel
penelitian terdiri dari delapan orang remaja yang tinggal di Panti Asuhan
Muhammadiyah Koto Baru. Penentuan sampel didasarkan pada studi pendahuluan
mengenai tingkat self-awareness anak panti, di mana delapan anak teridentifikasi
memiliki self-awareness kategori rendah.

Pengukuran awal (pre-test) dilakukan menggunakan skala self-awareness untuk
mengetahui kondisi sebelum intervensi diberikan. Menunjukkan bahwa seluruh
responden berada pada kategori rendah meskipun dengan variasi skor yang berbeda-
beda. Skor FW adalah 98, MR 86, MRP 100, OM 94, AS 101, SPI 97, ES 102, dan
MSA 94. Total skor self-awareness adalah 772 dengan rata-rata 96,5, yang berada
dalam kategori rendah. Klasifikasi self-awareness memperkuat temuan tersebut, yaitu
bahwa 100% responden berada pada kategori rendah, dengan rentang skor 71-102.
Tidak ada peserta yang masuk kategori sedang, tinggi, atau sangat tinggi.

Jika ditinjau berdasarkan aspek-aspek self-awareness, yang meliputi aspek
mengenali pikiran, mengenali kelebihan-kekurangan diri, dan kepercayaan diri, ketiga
aspek tersebut juga berada pada kategori rendah. Rata-rata pada aspek mengenali
pikiran adalah 36, aspek mengenali kelebihan-kekurangan diri sebesar 32, dan aspek
kepercayaan diri sebesar 28. Secara keseluruhan, nilai rata-rata aspek adalah 32 yang
termasuk kategori rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan, para peserta belum memiliki kemampuan optimal dalam mengenali proses
berpikir, memahami kekuatan dan kelemahan diri, serta belum memiliki kepercayaan
diri yang memadai.

Setelah diberikan layanan konseling kelompok Adlerian, responden kembali
diukur menggunakan skala yang sama, menunjukkan adanya peningkatan skor pada
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seluruh peserta. FW memperoleh skor 125 (kategori sedang), MR 122 (sedang), MRP
129 (sedang), OM 137 (kategori tinggi), AS 115 (sedang), SPI 119 (sedang), ES 133
(sedang), dan MSA 136 (tinggi). Total skor meningkat menjadi 1016, dengan rata-rata
127, yang termasuk dalam kategori sedang. Klasifikasi menunjukkan bahwa 2 orang
(25%) berada pada kategori tinggi, sedangkan 6 orang (75%) berada pada kategori
sedang. Tidak ada peserta yang tetap berada pada kategori rendah atau sangat rendah
seperti sebelum perlakuan. Perubahan kategori ini menunjukkan adanya
perkembangan signifikan setelah sesi konseling berlangsung.

Analisis per aspek juga menunjukkan peningkatan yang jelas. Aspek mengenali
pikiran meningkat dengan rata-rata skor 45 (kategori tinggi), aspek mengenali
kelebihan-kekurangan diri meningkat menjadi 42 (kategori tinggi), sedangkan aspek
kepercayaan diri mencapai rata-rata 41 (kategori sedang). Temuan ini mengindikasikan
bahwa konseling Adlerian lebih dominan meningkatkan kemampuan peserta dalam
memahami pikiran serta kelebihan dan kekurangan diri dibandingkan aspek
kepercayaan diri.

Tabel. 1. Perbandingan antara Pre-test dengan Post-test

No kode pretest posttest peningkatan skor
Siswa skor | ketagori| skorl  kategori
1. FW 8 |rendah | 125 sedang naik 27
2. MR rendah | 122 sedang naik 36
6
3. MRP rendah | 129 sedang naik 29
00
4. oM 4 Jendah | 137 tinggi naik 43
5. AS rendah | 115 sedang naik 14
01
6. SPI rendah | 119 sedang naik 22
7
7. ES rendah | 133 sedang naik 31
02
8. MSA 4 frendah | 136 tinggi naik 42
Jumlah 772 1016 244
rata-rata 96,50 127 30,5

Hasil perbandingan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa setiap responden
mengalami peningkatan skor, dengan rentang kenaikan 14-43 poin. Peningkatan
tertinggi diperoleh OM (naik 43 poin), dan terendah oleh AS (naik 14 poin). Secara
keseluruhan, skor total meningkat dari 772 pada pre-test menjadi 1016 pada post-test,
sehingga terdapat selisih 244 poin, dengan rata-rata peningkatan 30,5 poin.

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Perbadingan Pretest dan Posttest

No. Skor Kategori Pre-test Post-test
f % fl %

1 |167-195| Sangat tinggi

2 |135-166 Tinggi 2| 25

3 |103-134 Sedang 6| 75

4 | 71-102 Rendah |8 100
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5 | 39-70 |Sangat rendah
Jumlah 8 100% 8| 100%

Pada klasifikasi pre-test—post-test (Tabel 4.2), seluruh peserta yang sebelumnya
berada pada kategori rendah (100%), pada saat post-test berpindah ke kategori
sedang (75%) dan tinggi (25%). Artinya, tidak ada peserta yang tetap berada di
kategori rendah setelah perlakuan, menunjukkan pengaruh positif dari konseling
Adlerian.

Perkembangan berdasarkan aspek self-awareness, yang menunjukkan
pergeseran signifikan dari kategori rendah ke kategori sedang dan tinggi. Sebagai
contoh, FW meningkat dari skor 33 (rendah) menjadi 42 (tinggi), MRP dari 33 menjadi
43 (tinggi), dan MSA dari 31 menjadi 45 (tinggi). Sementara itu, peserta seperti MR,
AS, dan SPI meningkat ke kategori sedang. Perubahan ini menegaskan bahwa
intervensi memberikan dampak pada seluruh aspek self-awareness, meskipun tingkat
peningkatannya bervariasi pada setiap individu.

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pre-test sebesar 0,284 dan post-test sebesar 0,694, keduanya > 0,05. Artinya,
data pre-test dan post-test berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,110 > 0,05, sehingga data
dinyatakan homogen dan memiliki varians yang sama.

Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji t. Berdasarkan Tabel 4.12, nilai t hitung (to) diperoleh sebesar 8,766,
sementara t tabel pada a 0,05 dan df 8 adalah 1,895. Karena t hitung lebih besar
daripada t tabel (8,766 > 1,895), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat
pengaruh signifikan konseling kelompok Adlerian terhadap peningkatan self-awareness
anak panti.

Dengan demikian, intervensi terbukti efektif meningkatkan self-awareness
responden secara statistik. Uji N-Gain digunakan untuk melihat seberapa besar
peningkatan yang terjadi. Tabel 4.14 menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain adalah 0,31
yang termasuk kategori sedang. Secara individual, terdapat variasi antara responden:

1. Kategori sedang: MR (0,33), MRP (0,31), OM (0,43), ES (0,33), MSA (0,42)

2. Kategori rendah: FW (0,28), AS (0,15), SPI (0,22)

Hasil N-Gain menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatan
pada kategori sedang, meskipun beberapa masih berada pada kategori rendah. Secara
keseluruhan, layanan konseling Adlerian memberi dampak positif dan berada pada
efektivitas tingkat sedang.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dijabarkan di atas, penelitian ini
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor self-awareness anak panti
asuhan sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling kelompok dengan
pendekatan Adlerian. Pada pretest, skor rata-rata berada dalam kategori rendah
dengan skor 772 dan rata-rata 96,5. Hal ini menggambarkan bahwa anak panti asuhan
cenderung mengalami kesulitan mengenali pikiran, memahami kelebihan-kekurangan,
serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. Kondisi ini sesuai dengan temuan
Erango & Goshu (2015) bahwa remaja panti asuhan sering menunjukkan self-
awareness rendah akibat keterbatasan dukungan emosional, pengasuhan minim
afeksi, dan perasaan ditinggalkan.
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Lebih lanjut setelah mengikuti konseling kelompok Adlerian, skor posttest
menunjukkan peningkatan menjadi kategori sedang dengan skor 1016 dan rata-rata
127. Perubahan ini mengindikasikan bahwa layanan konseling kelompok mampu
memberikan ruang eksplorasi diri, membantu anak panti merefleksikan pengalaman
hidup, dan menumbuhkan kesadaran akan potensi serta kekuatan mereka. Dalam
kerangka teori Adlerian, dinamika kelompok memungkinkan anggota untuk
membangun social interest dan mengembangkan pemahaman baru tentang diri melalui
interaksi interpersonal (Corey, 2012). Peningkatan skor ini menandakan terjadinya
proses reorientasi psikologis yang sejalan dengan tujuan intervensi. Secara praktis,
perbedaan skor pretest dan posttest menunjukkan bahwa meskipun anak panti memiliki
latar belakang psikososial penuh tantangan, mereka tetap memiliki kapasitas untuk
meningkatkan self-awareness jika diberikan intervensi yang tepat. Goleman (1996)
menyatakan bahwa kesadaran diri adalah fondasi regulasi emosi dan pengambilan
keputusan, dan kemampuan ini dapat dikembangkan melalui latihan reflektif serta
lingkungan sosial yang mendukung. Konseling kelompok Adlerian menyediakan kondisi
tersebut dengan menciptakan suasana aman, kolaboratif, dan penuh empati.

Selanjutnya berdasrkan pada hasil uji paired t-test menunjukkan nilai signifikansi
< 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti terdapat pengaruh
signifikan layanan konseling kelompok Adlerian terhadap peningkatan self-awareness
anak panti asuhan. Nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang mengindikasikan
pengaruh moderat, menandakan layanan ini mampu menghasilkan perubahan positif
namun masih memiliki ruang untuk penguatan. Secara metodologis, temuan ini
membuktikan bahwa pendekatan eksperimen pretest—posttest berpengaruh digunakan
untuk mengukur dampak intervensi dalam setting bimbingan dan konseling (Corey,
2012) Kemudian secara psikologis, hasil statistik ini menegaskan pentingnya intervensi
berbasis kelompok bagi anak panti asuhan. Menurut Sonstegard, Bitter, & Pelonis
(2004), konseling kelompok Adlerian memfasilitasi corrective emotional experience di
mana anggota dapat merekonstruksi persepsi negatif tentang diri melalui dinamika
sosial yang suportif. Peningkatan signifikan pada skor posttest mencerminkan
tercapainya tujuan tersebut. Kategori N-Gain sedang menunjukkan adanya respon
positif namun tidak ekstrem, yang bisa dipengaruhi oleh durasi perlakuan atau
kompleksitas masalah psikologis anak panti.

Hasil ini juga selaras dengan konsep plasticity dalam psikologi perkembangan,
bahwa self-awareness bukanlah kemampuan statis, melainkan dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran sosial dan refleksi pengalaman (Schunk et al., 2014). Dengan
demikian, meskipun latar belakang anak panti penuh keterbatasan, intervensi Adlerian
membuktikan bahwa mereka dapat mengembangkan kesadaran diri secara signifikan
dalam waktu relatif singkat. Lebih lanjut jika dikaitkan dengan tujuan penelitian itu
sendiri Tujuan utama penelitian ini adalah membuktikan pengaruh konseling kelompok
Adlerian dalam meningkatkan self-awareness anak panti asuhan. Hasil penelitian
menunjukkan tujuan tersebut tercapai, ditandai dengan adanya peningkatan skor
posttest yang signifikan. Temuan ini memperkuat argumen bahwa konseling kelompok
dengan pendekatan Adlerian bukan hanya relevan secara teoretis, tetapi juga aplikatif
dalam setting sosial seperti panti asuhan. Secara praktis, temuan ini memberikan
implikasi bagi pembinaan anak panti.

Self-awareness diyakinin menjadi aspek penting dalam kehidupan karena
melibatkan kesadaran terhadap diri sendiri dalam menjalani kehidupan secara
bermakna. Kurangnya self-awareness dapat berdampak negatif seperti menarik diri,
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mudah cemas, kesulitan membangun relasi sosial, hingga munculnya konflik batin
(Hurlock, 1996; Clemes & Bean, 2001). Konseling kelompok pendekatan Adlerian
memiliki tujuan utama membantu individu tumbuh secara sosial dan pribadi melalui
pengalaman dalam kelompok. Sementara konseling kelompok Adlerian menekankan
pada pemahaman diri melalui konteks sosial dan penguatan social interest, yang
sejalan dengan kebutuhan anak panti untuk membangun identitas diri serta rasa
memiliki. Menurut Dreikurs & Mosak (1967), perasaan ditolak atau tidak berharga pada
masa kanak-kanak dapat diperbaiki melalui interaksi kelompok yang suportif dan
pemberian makna baru terhadap pengalaman hidup. Hasil penelitian ini juga
mendukung peran konseling sebagai layanan preventif dan kuratif. Layanan ini tidak
hanya mengatasi masalah psikologis yang sudah ada, tetapi juga memperkuat
kemampuan regulasi diri anak panti untuk menghadapi tantangan masa depan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mencapai tujuan empirisnya, tetapi juga
memperluas kontribusi praktik konseling dalam konteks sosial dan pendidikan.

Hasil penelitian ini menguatkan teori self-awareness Goleman (1996) yang
menekankan pentingnya mengenali pikiran, menyadari kelebihan-kekurangan, dan
memiliki kepercayaan diri sebagai inti kecerdasan emosional. Peningkatan skor
posttest menunjukkan bahwa anak panti mulai mengembangkan ketiga aspek ini.
Dalam konteks konseling Adlerian, hal ini menunjukkan keberhasilan intervensi dalam
membantu klien mengidentifikasi life style yang kurang adaptif dan membangun pola
pikir baru yang lebih sehat. Selain itu, hasil ini sejalan dengan pandangan Goleman
(1996) bahwa sistem nilai, cara pandang, dan perilaku adalah faktor penting
pembentuk self-awareness. Melalui konseling kelompok Adlerian, anak panti diajak
mengeksplorasi ketiga faktor ini dalam dinamika kelompok, sehingga terjadi perubahan
persepsi diri yang lebih positif. Konseling Adlerian menyediakan pengalaman sosial
korektif yang memungkinkan anak merekonstruksi nilai diri berdasarkan penerimaan
kelompok.

Secara integratif, temuan ini membuktikan hubungan erat antara pendekatan
Adlerian dan pengembangan self-awareness. Konseling ini menekankan holistic
understanding terhadap individu, termasuk konteks sosial, tujuan hidup, dan
pengalaman masa lalu. Proses ini memungkinkan anak panti tidak hanya mengenali
dirinya, tetapi juga membangun kembali arah hidup dengan pemahaman baru, sesuai
dengan prinsip Adlerian bahwa manusia adalah makhluk sosial yang aktif membentuk
makna hidupnya. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Santi Sartika
(2026) yang membuktikan efektivitas konseling kelompok Adlerian dalam meningkatkan
penyesuaian diri siswa SMK. Kesamaan keduanya terletak pada pemanfaatan
dinamika kelompok untuk membangun pemahaman diri. Penelitian ini juga sejalan
dengan Anisyah Dwi Annas (2017) yang menemukan peningkatan signifikan
kepercayaan diri siswa introvert melalui pendekatan Adlerian. Kepercayaan diri adalah
salah satu indikator utama self-awareness, sehingga kesamaan hasil ini memperkuat
validitas temuan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini mendukung studi Anisyah Dwi
Annas (2017) Sundah (2015) yang membuktikan efektivitas konseling Adlerian untuk
meningkatkan self-awareness siswa, meskipun formatnya menggunakan konseling
individual.

Perbedaan pendekatan kelompok dalam penelitian ini memberikan nilai tambah
karena menekankan dukungan sosial sebagai faktor kunci perubahan. Hasil ini juga
melengkapi temuanA nisyah Dwi Annas (2017) Khoman tentang penerapan Solution-
Focused Group Therapy untuk meningkatkan self-awareness remaja panti,
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menunjukkan bahwa pendekatan Adlerian merupakan alternatif berpengaruh dengan
basis teori yang berbeda. Kesamaan temuan dengan berbagai penelitian relevan
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini memiliki dasar empiris yang kuat. Hal ini
menegaskan konseling kelompok Adlerian sebagai pendekatan yang dapat diadaptasi
dalam berbagai setting pendidikan dan sosial untuk meningkatkan self-awareness
individu dengan latar belakang psikososial berbeda.

Lebih lanjut dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang sekaligus
menjadi peluang pengembangan untuk penelitian selanjutnya. Salah satu faktor utama
adalah jumlah pertemuan konseling kelompok Adlerian yang hanya dilakukan sebanyak
enam kali. Keterbatasan waktu menyebabkan proses internalisasi materi dan refleksi
diri pada anak panti belum sepenuhnya maksimal. Corey (2012) menekankan bahwa
efektivitas konseling kelompok sangat dipengaruhi oleh durasi dan intensitas
pertemuan karena perubahan pola pikir serta perilaku memerlukan proses berulang.
Oleh sebab itu, penelitian berikutnya dapat memperpanjang jumlah sesi menjadi
delapan hingga sepuluh kali untuk meningkatkan efektivitas layanan.

Selain itu, teknik Adlerian yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas
pada diskusi kelompok, refleksi diri, dan encouragement. Padahal pendekatan Adlerian
memiliki variasi teknik seperti early recollections, acting as if, dan spitting in the client’s
soup yang berpotensi mempercepat proses perubahan persepsi diri Anisyah Dwi
Annas (2017) Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi kombinasi teknik yang lebih
variatif agar pengembangan self-awareness pada al., anak panti lebih optimal. Begitu
juga dengan ukuran sampel penelitian juga relatif kecil dan hanya melibatkan satu panti
asuhan, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Penelitian mendatang dapat melibatkan beberapa panti asuhan dengan jumlah peserta
yang lebih besar dan variasi usia untuk melihat konsistensi pengaruh pendekatan
Adlerian pada populasi yang lebih beragam. Selain itu, penelitian ini belum melakukan
follow-up jangka panjang pasca perlakuan sehingga tidak diketahui sejauh mana
pengaruh peningkatan self-awareness bertahan. Peningkatan skor posttest peserta
setelah mengikuti konseling kelompok Adlerian menunjukkan bahwa intervensi ini
berhasil meningkatkan self-awareness anak-anak panti. Dalam teori Adlerian, konseling
kelompok bertujuan membentuk rasa memiliki (sense of belonging) dan kebermaknaan
hidup melalui hubungan sosial yang sehat. Proses konseling ini mendorong anak untuk
mengenal diri, memahami emosi, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam
berinteraksi. Melalui dinamika kelompok, peserta belajar dari pengalaman satu sama
lain dan memperoleh wawasan baru tentang diri mereka. Inilah yang menjelaskan
mengapa sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor self-awareness setelah
intervensi, karena mereka mendapat ruang untuk refleksi dan pertumbuhan personal
secara sosial dan emosional.

Namun, tidak semua peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan, bahkan
ada yang mengalami peningkatan rendah. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor internal
seperti kesiapan individu, kondisi psikologis yang belum stabil, atau keterbukaan dalam
proses konseling. Bila dibandingkan dengan penelitian relevan seperti studi oleh
Nursalim (2020), yang juga menggunakan konseling kelompok Adlerian dalam konteks
remaja sekolah, ditemukan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan aktif peserta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta yang pasif
atau tidak merasa aman dalam kelompok menunjukkan peningkatan yang minim. Maka
dari itu, perbedaan hasil dalam penelitian ini bisa dijelaskan melalui tingkat partisipasi,
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dinamika kelompok, dan kondisi psikologis masing-masing individu saat mengikuti
konseling.

Menambahkan evaluasi tindak lanjut satu hingga tiga bulan setelah intervensi
akan memberikan gambaran stabilitas hasil. Aspek lain yang dapat dikembangkan
adalah integrasi dengan konteks lingkungan panti asuhan. Penelitian ini fokus pada
dinamika kelompok anak panti tanpa banyak melibatkan pengasuh atau sistem
pendukung lingkungan. Padahal, menurut teori ekologi Bronfenbrenner (1979),
lingkungan sosial memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan perubahan
perilaku. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat menggabungkan pelatihan
pengasuh atau kolaborasi program panti untuk memperkuat dampak konseling
kelompok Adlerian secara lebih menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok
Adlerian berpengaruh signifikan terhadap peningkatan self-awareness anak panti
asuhan. Peningkatan skor posttest dan hasil uji statistik membuktikan pengaruh
layanan ini dalam membantu anak mengenali pikiran, memahami kelebihan dan
kekurangan, serta membangun kepercayaan diri. Hasil ini mendukung teori-teori utama
self-awareness dan prinsip konseling Adlerian yang menekankan pemahaman holistik
terhadap individu dalam konteks sosialnya. Intervensi ini juga memberikan implikasi
praktis bagi layanan bimbingan dan konseling di panti asuhan.

Konseling kelompok Adlerian dapat menjadi strategi efektif dalam pembinaan
psikologis anak panti dengan menyediakan ruang aman untuk eksplorasi diri,
penerimaan sosial, dan pembentukan identitas yang sehat. Meskipun pengaruhnya
berada pada kategori sedang, hasil ini membuktikan bahwa anak panti memiliki
kapasitas berkembang jika difasilitasi dengan pendekatan yang tepat. Dengan
dukungan teori dan penelitian relevan, temuan ini menegaskan bahwa konseling
kelompok Adlerian bukan hanya pendekatan alternatif, tetapi strategi berbasis bukti
(evidence-based practice) yang layak diimplementasikan untuk meningkatkan self-
awareness anak panti asuhan
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